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RINGKASAN

Faktor Determinan Yang Mempengaruhi Perilaku Dalam Pemilthan Bahan,
Pengolahan Dan Pelavanan Penyajian Jamu Gendong
(Kajian Menggunakan Paradigma Sehat dan Teori Perilaku)

Sn Sulistyormi

Pemerintah Republik Indonesia telah mencanangkan paradigma sehat
dengan visinya menuju Indonesia Sehat 2010. Upaya kesehatan yang dilakukan
lebth mengutamakan upaya preventif, promouf yang proaktif, tanpa mengabaikan
upava kurauf dan rehabilitauf Paradigma sehat perlu diyabarkan dan
dioperasionalkan antara lamn dalam bentuk perilaku sehat penjual jamu gendong,
karena penjual jamu gendong termasuk Batwra (pengobat tradisional). Namun
informasi tentang faktor determman vang mempengaruhi perilaku penjual jamu
gendong dalam pemilthan bahan. pengolahan, dan pelayanan penyajian jamu
gendong belum banyak diketahui Teor: Green (1980) menguraikan bahwa
pertlaku kesehatan dipengaruh: tiga macam fakwor vaitu: predisposing factor,
enabling factor, dan reinforcing factor. Tm ahli WHO (1988), menjelaskan
bahwa perilaku seseorang dipengaruhi beberapa faktor yanu: thought and feeling
(pemikran dan perasaan), personal reference (orang penting sebagai referensi),
resources (sumber daya), dan culture (budaya) Penclinan in: menetapkan teori
perilaku sebagai kerangka fikir untuk melakukan kajian yang lebih mendalam
mengenai konsep perilaku khususnva perilaku penjual jamu gendong dalam
pemilihan bahan, pengolahan, dan pelayanan penyajian jamu.

Tujuan umum peneliuan ini adalah mempelajari pengaruh faktor
determinan (predisposisi, pemungkin. dan pendorong) terhadap perilaku
pemilihan bahan, pengolahan dan pelavanan penyajan vang selanjutnya
diharapkan mendapatkan gambaran kuadran perilaku penjual jamu gendong
Tujuan khususnya adalsh (1) menganalisis dan menguji pengaruh [faktor
predisposisi, pemungkin, dan pendorong terhadap perilaku penjual jamu
gendong dalam pemilthan bahan, () menganalisis dan menguji pengaruh faktor
predisposist, pemungkin, dan pendorong terhadap perilaku penjual jamu gendong
dalam pengolahan jamu gendong (3) menganalisis dan menguji pengaruh
perilaku pemilthan bahan terhadap perilaku pengolahan jamu gendong, (4)
menganalisis dan menguji pengaruh perilaku pemilthan bahan dan perilaku
pengolahan jamu gendong terhadap perilaku pelayanan penyajian jamu gendong,
(5) menganalisis dan menguj1 pengaruh langsung predisposisi, pemungkin, dan
pendorong terhadap perilaku pelavanan penyajian jamu gendong dan (6)
menganalisis kuadran perilaku penjual jamu gendong.

Penelitian survei ini berbentuk kerat lintang (cross section). Jenis data
vang digunakan adalah data primer vang dikumpulkan melalur kuesioner
dilengkapi dengan wawancara mendalm, pengamatan terlbat, dan wuji
mikrobiwologi sampel jamu gendong Adapun data sekunder diperoleh melalui
arsip atau dokumentasi. Model dan teknik analisis data yang digunakan adalah
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Structural Equation Modelling (SEM). Model pengukuran variabel predisposisi,
pemungkin, pendorong, pemilthan, pengolbhan, dan pelayanan penyajian
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) Penaksiran pengaruh
masing-masing variabe| bebas terhadap variabel terikat menggunakan koefisien
Jalur.

Kesimpulan dari peneliuian mi adalah (1) faktor predisposisi dan
pendorong berpengaruh signifikan terhadap perilaku pemilihan bahan; sedangkan
faktor pemungkm berpengaruh udak signifikan, (2) faktor predisposisi dan
pemungkin berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengolahan, sedangkan
faktor pendorong berpengaruh udak signifikan, (3) perilaku pemilthan bahan
berpengaruh pada perilaku pengolahan, (4) perilaku pemilihan bahan dan perilaku
pengolahan berpengaruh pada pelayanan penvajian jamu gendong, (5) faktor
predisposisi dan pendorong secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pelayanan penyajian, sedangkan faktor pemungkin secara langsung
berpengaruh tidak signifikan; faktor predisposisi merupakan faktor dommnan pada
perilaku pemilihan bahan, pengolahan dan pelayanan penyajian jamu gendong,
faktor predisposisi dibentuk oleh pengetahuan, sikap, keyakman dan sosial
budaya, (6) diperoleh model kuadran perilaku dari peringkat penting dan dapat

yang merupakan prioritas program mtervensi dan peringkat penting dan
tidak atau kurang dapat berubah merupakan program mnovatif.

Berdasarkan temuan penelitian dapat diberikan saran, (1) fakior pemungkin
vang terdini dari fasilitas arr. fasiltas bahan, dan fasilitas alat walaupun
berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku pelayanan penyajian jamu
gendong perlu menjadi program intervensi pembinaan kepada penjual jamu
gendong, (2) dengan ditemukan kuadran perilaku penjual jamu gendong dari
permngkat penting dan dapat berubah dapat digunakan sebaga: prioritas program
intervensi kepada komunitas penjual jamu gendong sebagai Battra (pengobat
tradisional). Misalnya, sortasi bahan baku dan penyimpanan bahan baku. Adapun
dari peringkat penting dan atau kurang dapat berubah dapat digunakan sebagai
program mnovatif, Misalnya, penggunaan takaran standar dan jenis jamu gendong.
Upaya pembmaan kepada penjual jamu gendong dapat melahui K [E-Kultural yaitu
forum komunikasy, mformasi dan edukasi vang disesuaikan dengan adat istiadat
setempat dan bersifat kekeluargaan, (3) supaya nilai tambah jamu gendong
menjadi sesuatu vang nyata dan berkelanjulan (sustainable) perlu ada tempat
pengembangan home industy jamu gendong misalnya “Padepokan Jamu
Gendong Mantu (aman dan bermutu)”, (4) sosialisasi pentingnya jamu gendong
terhadap keschatan perhu dilakukan melalui pendidikan baik formal maupun non
formal (5) kepada peneliti lam hendaknya melakukan penelusuran literatur yang
lebh mendalam untuk pengembangan model maupun variabel determinan
perilaku penjual jamu gendong,
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